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INDUS-TRI JAZ DI INDONESIA 

PENGANTAR 

Meskipun pemah mengalami masa jaya, jaz di Indo­
nesia lebih sering "tertutup" eksistensinya oleh jenis musik 
lain yang lebih populer. Kondisi terbaik musik jaz adalah 
pada pertengahan tahun 1980-an, di mana "industri" jaz 
relatif lebih banyak mendapat dukungan dari berbagai 
pihak. Maraknya kompetisi mengakibatkan bermunculan­
nya musisi muda, yang untungnya juga disambut baik oleh 
para produser rekaman. dan penyelenggara pertunjukan. 
Selain musisi muda, para musisi yang lebih senior ber­
datangan dari studi mereka di luar negeri. Di masa itu, 
dukungan dari kedutaan besar negara sahabat juga besar 
dengan mengadakan beberapa pertunjukan musisi jaz asal 
negara_ mereka untuk tampil di Indonesia. Partisipasi 
rimsisi dunia juga tertampung dalam satu event jaz akbar, 
yaitu JakJazz di tahun 1988 yang diadakan di Ancol, 
Jakarta. Di sisi lain, musisi Indonesia di masa itu juga 
telah mulai menjadi tamu di festival Jaz Intemasional 
secara teratur tiap tahun. 

Keadaan ini meredup ketika masuk ke tahun 1990-an. 
Meskipun dernikian beberapa kegiatan masih berlangsung, 
seperti J akJ azz (yang pada lima tahun terakhir mulai 
berlangsung tahunan) dan Jazz Goes To Campus di 
Fakultas Ekonorni Universitas Indonesia (yang pada tahun 
1997 ini memasuki tahun ke-20). Hal yang juga meng­
gembirakan pada masa ini adalah dengan adanya pub

seperti Jamz yang peduli terhadap jaz dan tumbuhnya 
kelompok pencinta jaz. 

N amun dernikian beberapa faktor perlu ditangani lebih 
serius, agar perkembangan jaz di tanah air dapat lebih 
memiliki fondasi yang lebih_ kuat. Sesungguhnya fondasi 
ini telah dirintis sejak jaz hadir di Indonesia oleh para 
musisi senior, seperti: Jack Lesmana, Bubi Chen, Benny 
Mustafa, Maryono, dan lain-lain. Masalahnya, bagaimana 
fondasi yang sudah dirintis oleh generasi masyarakat jaz 
sebelumnya dapat menjadi "modal" untuk generasi 
penerus. "Masyarakat" jaz yang solid diperlukan untuk 
memperjuangkan eksistensi jaz di Indonesia. Sayangnya, 
kondisi ini belum terwujud. Masyarakat jaz lebih banyak 

bergerak secara partial, insidental, dan kurang berorientasi 
ke masa depan. Memang sulit untuk mengorganisir masya­
rakat yang banyak dengan beragam kepentingan, apalagi 
jika tidak ada yang mengorganisir. Apa yang diperlukan 
sekarang bukanlah pembentukan komite dengan formatur 
resrni dan segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi 
resrni, tapi lebih kepada pergerakan integratif dari berbagai 
pihak yang peduH dengan musik jaz. 

Diperlukan suatu upaya untuk mengelola sehingga 
terjadi gerakanterpadu yang berorientasi ke dalamjangka 
yang lebih panjang. Pada tulisan ini diusulkan beberapa 
altematif yang berkenaan dengan pendayagunaan kemam-

. puan masing-masing pihak dan keterkaitan yang dapat 
dibina antarpihak yang terlibat dalam industri musik jaz. 
Gerakan yang dilakukan oleh tiap pihak bukan merupakan 
urutan, tapi lebih ditekankan pada gerakan yang simultan. 

Sebagai pembatasan pengertian, industri di dalam 
tulisan ini diartikan sebagai kumpulan bisnis yang bertuju­
an sama untuk memuaskan pelanggan (dalam model 
disebut sebagai publik). Namun demikian, tulisan ini tidak 
hanya mengacu pada satu jenis industri saja, merigingat 
industri yang terlibat dalam inusik jaz bukari satu industri 
tapi multiple. Jika pengertian industri adalah kegiatan yang 
komersial, industri musik jaz dapat dibagi menjadi tiga 
industri besar: industri rekaman, industri pertunjukan, dan 
industri pendidikan. Tulisan ini lebih melihat industri jaz 
secara global dengan mengaitkan tiga industri tersebut, 
ditamb'ah musisi (sebagai supplier), media sebagai 
ekstemal industri yang menjadi alat penghubung ke publik. 

Penyusunan tulisan ini lebih mengacu kepada analisa 
kualitatif berdasarkan pengamat. Pada masa-masa men­
datang diperlukan upaya untuk mengadakan riset yang 
lebih ke arah kuailtitatif didasarkan pada data primer dan 
sekunder. Diharapkan pada tulisan mendatang dapat terjadi 
keseimbangan antara pembahasan kualitatif dan kuan­
titatif. Topik ini juga dirasakan terlalu hias, sehingga akan 
· lebih membumi jika topik ini diperkecil dengan meng­
konsentrasikan penelitian pada satu atau dua pelaku yang
terlibat dalam industri musik jaz.













Karena esensi j�z yang perlu "inteligensia" khusus 
untuk dapat diJiikmati, tidak ada salahnya jika dimulai 
denganmembentuk publik yang mempunyai kemampuan 
ini. Tidaksalah jika memulai jaz dari kalangan akademisi, 
terutama untukmereka yang mau berpikir kritis. Kampus 
adalah lahan yang subur untuk menyebarkan benih-benih 
kecintaan terhadap musik jaz. Diharapkan dengan me­
milih lahan kampus, para lulusannya akan membawa 
"kecintaan" -nya ke siklus hid.up mereka yang berikutnya. 

Publik yang _sehat akan mendorong kondisi perkem-
banganjaz yang semakin sehat. Pada kondisi ideal, publik 
dapat juga -"menuntut" musisi dan para pelaku industri 
jaz untuk menciptakan sesuatu yang bermutu dan kontinu. 
Jika permintaan memiliki daya dorong, mereka yang ada 
di posisi penawaran wajib menjawab dorongan tersebut. 
Pada akhirnya, terjadi positive forces yang semakin 
memperkokoh posisi jaz di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Dalam tulisan ini ditawarkan suatu model yang 
menunjukkan saling tergantungnya berbagai pihak dalam 
mengembarigkan musik jaz. Setelah mengetahui per­
masalahan yangterjadi sekarang, penul_is membahas peran 
tiap pelaku dan hubungandi antara mereka. Idealnya para 
pelaku dapat mendukung satu sama lain sehingga tercipta 
kelanggengan hidup musik jaz di Indonesia: Sayangnya 
kondisi yang berlangsung di Indonesia masih Jauh dari 

ideal, karena tiap pelaku berjalan sendiri-sendiri tanpa 
kesatuan arah yang jelas. Kesadaran akan keberhasilan 
bersama dalam perkembangan musik jaz di Indonesia 

- masih minim. Saat ini yang tampil bukanlah kebersamaan, 
tapi lebih kepada ekspos individu pelaku yang tidak
membentuk_ kesatuan arah yang terintegrasi.

Dalam tulisan ini diusulkan heberapa sumbangan
pikiran untuk peran tiap pelaku. Model yang diajukan pada
tulisan ini rrierupakan dasar pemikiran mengenai saling
pengaruhnya antarpelaku. Hubungan yang ditunjukkan
pada model di tulisan ini merupakan penyederhanaan dari
praktek yang ada di  industri jaz pada saat ini. Industri ja�
di Indonesia pada saat ini belum mencapai tahap keter­
kenalan yang menggembirakan relatif dibandingkan·
dengan jenis musik lain. Diperlukan komitmen para pelaku
untuk setidaknya menunjukkan eksistensimusikjaz secara
kontinu. Secara komersial, diperlukan upaya untuk mem­
perluas pasar jaz ke luar negeri, karena musisi Indonesia
sesungguhnya memiliki potensi untuk tampil di publik jaz
dunia;
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